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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1. CARA PERHITUNGAN DOSIS VITAMIN D

Berdasarkan tabel konversi Dosis Pages & Barnes pada tahun 1964.
Rumus Konversi perhitungan dosis dari manusia dewasa denan berat badan 70 kg

pada mencit dengan berat badan 20 gram adalah 0,0026.

Tabel 9. Konversi Dosis Pages and Barnes

Dicari Men | Tikus Marmut | Kelin Kucing | Kera Anjing Manu
Diketa cit 200g | 400 g ci 1.5 kg 4 kg 12 kg sia
Hui 20 g 1.5 kg 70 kg
Mencit 1.0 7.0 12.23 27.80 297 64.10 124.20 387.9
20¢g
Tikus 0.14 1.0 1.74 3.9 4.20 9.20 17.80 56.0
200 g
Marmu 0.08 0.57 1.0 2.25 2.40 5.20 10.20 31.50
400 g
Kelinci 0.04 0.25 0.44 1.0 1.08 2.40 4.50 14.20
1.5 kg
Kucing 0.03 0.23 0.41 0.92 1.0 2.20 4.10 13.0
1.5 kg
Kera 0.01 0.11 0.19 0.42 0.43 0.1 1.9 6.1
4 kg 6
Anjing 0.00 0.06 0.10 0,22 1.24 0.52 1.0 3.10
12 kg 8
Manusia | 0.00 0.018 0.031 0.07 0.076 0.16 0.32 1.0
70 kg 26

Berat badan mencit =20 gram

Berat badan manusia =70 kg

Dosis harian vitamin D untuk manusia 70 kg =600 IU

=0,015 mg

Dosis harian vitamin D untuk mencit dengan berat badan 20 gram adalah
= 0,015 mg x 0,0026
=0,000039 mg

=1,56 U vitamin
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LAMPIRAN 2.

Metode Baku Pemeriksaan Jaringan

I. Cara Pengambila Dan Fiksasi Jaringan

Mengambil jaringan paru pada mencit Balb/c dengan pisau tajam

secepatnya setelah mencit didekapiasi.

Il. Fiksasi

Memasukkan jaingan paru ke dalam larutan fiksasi, yaitu dengan

merendam jaringan dalam larutan buffer formalin 10%.

I1l.  Dehidrasi
Mengeluarkan air dari jaringan, dengan cara :
1. Merendam jaringan paru dalam alkohol 30% selama 20 menit.
2. Merendam jaringan paru dalam alkohol 40% selama 1 jam.
3. Merendam jaringan paru dalam alkohol 50% selama 1 jam.
4. Merendam jaringan paru dalam alkohol 60% selama 1 jam.
5. Merendam jaringan paru dalam alkohol 70% selama 1 jam.
6. Merendam jaringan paru dalam alkohol 80% selama 1 jam.
7. Merendam jaringan paru dalam alkohol 90% selama 1 jam.
8. Merendam jaringan paru dalam alkohol 96% selama 1 jam.

IV.  Clearing (Penjernihan)

Memasukkan jaringan paru yang telah didehidrasi ke dalam larutan

penjernih agar parafin cair mudah masuk ke dalam jaringan, dengan cara:
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1) Terdapat alkohol 96% dalam Xylol (1:1) diantara dehidrasi dan
clearing selama 2x20 menit.
2) Merendam jaringan paru dalam larutan Xylol | selama 20 menit.
3) Merendam jaringan paru dalam larutan Xylol Il selama 20 menit.
4) Merendam jaringan paru dalam larutan Xylol I11 selama 20 menit.
V. Embedding (Pengikatan)
Pengikatan jaringan paru oleh parafin, dengan cara :
1. Blocking
e Jaringan paru dimasukkan dalam parafin cair dan Xxylol
(1:1) selama 20 menit tiap 24 jam dan dimasukkan dalam
oven selama 60 derajat celcius supaya tidak beku.
e Memasukkan jaringan paru ke dalam parafin | selama 20
menit, parafin Il selama 20 menit, dan parafin I11 selama 20
menit.
e Jaringan paru dimasukkan dalam cetakan dari logam.
e Jaringan paru ddinginkan dalam es selama cetakan dapat
dibuka.
2. Trimming
Memotong balok — balok parafin yang didalamnya berisi jarigan
paru.
V1.  Sectioning (Pemotongan)
1) Menyiapkan object glass bersih.
2) Balok parafin yang sudah disiapkan dipotong menggunakan

mikrotom, dengan ketebalan 3-10 mikron.
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Jaringan paru yang telah dipotong diambil menggunakan jarum dan
dimasukkan dalam water bath yang berisi air hangat 40-45 derajat
celcius.

Jaringan paru akan menggembang, kemudian mengambil jaringan
menggunakan object glass yang sudah diberi glisserin albumin.
Mengeringkan jaringan paru dan object glass.

Penambahan timol dapat diberikan setelah ditutup dengan deck

glass untuk mencegah pembusukan.

VIl.  Staining (Pewarnaan)

>

>

Meletakkan preparat dalam staining yard.

Parafin yang ada dalam irisan jaringan dihilangkan.

Slide jaringan dimasukkan dalam xylol I, xylol I, xylol Il masing-
masing selama 10 menit.

Rehidrasi dengan alkohol xylol (alkohol 96%+xylol) selama 5
menit

Mencelupkan dalam alkohl 80% - 70% - 60% - 50% - 40% - 30%,
masing-masing selama 30 menit.

Bilas dengan aquadest selama 10 menit.

Melakukan pengecatan dengan merendam preparat dalam larutan
Hematoxyllin selama 10 menit.

Bilas dengan air mengalir hingga bersih

Bilas dengan aquadest lalu alkohol asam (alkohol + NaCl 0,9%).

Bilas dengan alkohol 50%- 96%.
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» Melakukan pengecatan dengan merendam preparat dalam larutan
eosin selama 2-5 menit,

» Bilas dengan alkohol 96 % A dan alkohol 96 % B

» Bilas dengan alkohol xylol

» Mengeringkan preparat dengan kertas saring, jaga saringan agar
kering di udara.

» Membersihkan kotoran yang ada disekitar jaringan dengan kapas
alkohol.

» Merendam preparat dalam xylol I xylol Il masing-masing selama 5
menit.

» Menetesi preparat dengan balsam Canada.

Mounting

Menutup preparat dengan deck glass.
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LAMPIRAN 3. ETHICAL CLEARANCE
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KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN (KEPK)
FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS DIPONEGORO
DAN RSUP dr KARIADI SEMARANG

Sekretariat : Kantor Dekanat FK Undip Lt.3
JI. Dr. Soetomo 18. Semarang

Telp/Fax. 024-8318350 RSUP Dr. KARIADI

ETHICAL CLEARANCE
No. 530/EC/FK-RSDK/2016

Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro-
RSUP. Dr. Kariadi Semarang, setelah membaca dan menelaah Usulan Penelitian
dengan judul :

"PENGARUH SUPLEMEN VITAMIN D TERHADAP JUMLAH EOSINOFIL
JARINGAN PARU PENDERITA ALERGI”
Studi Eksperimental pada mencit Balb/c yang diinduksi Ovalbumin

Peneliti Utama : Eka Yuli Padma Lestari
Pembimbing : dr. Yanuariman S., Sp.THT-KL

Penelitian . Dilaksanakan di Lab. Biologi Fakultas Matematika dan Iimu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang

Setuju untuk dilaksanakan, dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang
dinyatakan dalam Deklarasi Helsinki 1975, yang diamended di Seoul 2008 dan
Pedoman Nasional Etik Penelitian Kesehatan (PNEPK) Departemen Kesehatan
RI 2011

Pada laporan akhir peneliti harus melampirkan cara pemeliharaan & dekapitasi
hewan coba dan melaporkan ke KEPK bahwa penelitian sudah selesai
dilampiri Abstrak Penelitian.

Semarang, ( 2 MAY 2016
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LAMPIRAN 4. SURAT IJIN PENELITIAN
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/ Q KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGi!
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
H\ (H FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETA HUZARN AL AN
LABORATORIUM JURUSAN BIOLOGT

Gedung D 11 Kampus Sekaran Gunungpati Semaramg
wumuﬂgé Website : http://biologi.unnes.ac.id

Semarang, 29 Maret 2016

Nomor . 37) JUN 37.1 .4.5/PT /20l
Lampiran  : 1 (satu ) bendel

Perihal : Permohonan ljin Tempat Penelitian
Yth.

Pembantu Dekan |
Universitas Diponegoro

Dengan hormat,

Menjawab Surat saudara No. 2393 /UN7.3.4/DI/PP/2016 tanggal 23 Maret 2016
perihal permohonan ijin tempat penelitian dengan menggunakan hewan
percobaan, atas nama yang tersebut dalam lampiran

Dengan ini kami beritahukan bahwa permohonan ijin tersebut dapat kami setujui
sesuai peraturan yang berlaku. Adapun pelaksanaannya akan dibantu oleh
teknisi kami sdri. Kartika Widya.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya di ucapkan terimakasih

Pengelola Kandang Hewan Coba

-

/)
/

. Nifig/Setiati, M.Si. drh. Wulan Christijanti, M.Si

; 'l.?fiv1 95903101987032001 NIP. 196809111996032001
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Lampiran Data Mahasiswa
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Penderita Alergi (Studi Eksperimental pada Mencit Balb/c yang Diinduksi
Ovalbumin)
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Judul KTI : Pengaruh Pemberian Ekstrak Kunyit (Circuma Longa) terhadap Jumlah
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Judul KT - Pengaruh Suplementasi Zink terhadap Jumlah Eosinofil pada Jaringan
Paru Penderita Alergi (Studi Eksperimental pada Mencit BALB/C dengan
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Pembimbing : 1. dr.Yanuar Iman S, Sp.THT-KL

2. Prof. Dr. dr. Suprihati, M.Sc, Sp.THT- KL(K)
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LAMPIRAN 5. SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI MELAKUKAN
PENELITIAN

s KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
Y./ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
' LABORATORIUM JURUSAN BIOLOGI
Gedung D 11 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang
UNNES Website : hitp://biologi.unnes.ac.id

LTI NECERS AN

SURAT KETERANGAN
No. 4'7'0 fUN. 37.1.4.5/PT/2616

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri

Semarang menerangkan bahwa ©

Nama : Eka Yuli Padma Lestari

instansi : Fakultas Kedokteran UNDIP Semarang

NIM :22010112110084

Judul : Pengaruh Pemberian Suplemen Vitamin D terhadap Jumiah Eosinofil
Jaringan Paru Penderita Alergi

telah melakukan terminasi penelitian di Laboratorium Jarusan Biologi FMIPA Universitas
Negeri Semarang pada bulan April-Mei 2016

Demikian Surat Keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana perlunya.

Semarang. )) Mei 2016

Mengetahui
Ketua Jurusan Biologi FMIPA UNNES Kepala Laboratorium

| m

/ Peniati, MLSi. Dr. Ning Setiati, M.Si.
NIE_196511161991032001 NIP.195903101987032001
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LAMPIRAN 6. HASIL PERHITUNGAN PATOLOGI ANATOMI

Tabel 10. Hasil Rerata Jumlah Eosinofil Jaringan Paru

KELOMPOK Lapangan Pandang Rerata

<

0,4

K(-)

0,6
0,6
0,4
0,6
1,8
1,6
1,6
3,4
2,2
1,2
04
04

K(+)

P(Vit D)
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Explore
Kelompok
Case Summaries
Eosinofil
Kelompok N Mean Std. Deviation Median Minimum Maximum
K(-) 5 .4800 .10954 .4000 .40 .60
K(+) 5 2.1200 75631 1.8000 1.60 3.40
Vit. D 5 .6800 .38987 .4000 .40 1.20
Total 15 1.0933 .88436 .6000 .40 3.40
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig.
Eosinofil K (- .684 5 .006
K (+) .786 5 .062
Vit. D .753 5 .032

a. Lillief ors Significance Correction

Eosinofil

4,00+

3.004

Eosinofil
o
2
7

1.00+

0.00

K(I+)
Kelompok

Vit. D




Test of Homogeneity of Variances

Eosinof il
Levene
Statistic df 1 df 2 Sig.
3.532 2 12 .062
NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Kelompok N Mean Rank
Eosinofil K (-) 5 5.10
K (#) 5 13.00
Vit. D 5 5.90
Total 15
Test Statistics®P
Eosinofil
Chi-Square 10.124
df 2
Asy mp. Sig. .006
a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Kelompok
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Eosinofil K (-) 5 3.00 15.00
K (+) 5 8.00 40.00
Total 10




Test Statistics?

Eosinofil
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
Z -2.660
Asy mp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed a
Sig.)] o 008

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelompok

NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Eosinofil K (-) 5 5.10 25.50
Vit. D 5 5.90 29.50
Total 10
Test Statistics?
Eosinofil
Mann-Whitney U 10.500
Wilcoxon W 25.500
z -472
Asy mp. Sig. (2-tailed) .637
Exact Sig. [2*(1-tailed a
. .690
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelompok

70



NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Kelompok N Mean Rank | Sum of Ranks
Eosinofil K (+) 5 8.00 40.00
Vit. D 5 3.00 15.00
Total 10
Test Statistics?
Eosinofil
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 15.000
V4 -2.652
Asy mp. Sig. (2-tailed) .008
Exact Sig. [2*(1-tailed a
. .008
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Kelompok

71
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